
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Terhadap

Pemanfaatan Buku KIA

Oleh:

Rika Damayanti

Siti Cholifah,SST.,M.Keb.

Yanik Purwanti, SST., Keb.

Nurul Azizah,s.Keb.,Bd.,M.Sc.

S1 Kebidanan

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Februari, 2025



2

Pendahuluan
• Angka kematian ibu dan bayi digunakan untuk mengukur tingkat pembangunan

kesehatan dan kualitas hidup suatu negara. Penurunan angka kematian ibu dan anak

adalah tujuan utama program kesehatan Indonesia. 

• Pada tahun 2030, WHO menetapkan rasio kematian ibu harus turun menjadi kurang

dari 70 per 100.000 kelahiran hidup, dan tidak ada negara dengan AKI lebih dari

140 per 100.000 kelahiran hidup. Perkiraan terbaru adalah 211 per 100.000

kelahiran hidup, dengan rata-rata 415 di negara-negara termiskin.

• Indonesia mengalami penurunan jumlah kematian ibu dari 4.226 pada tahun 2018

menjadi 4.221 pada tahun 2019. Penyebab utama kematian ibu adalah perdarahan,

hipertensi dalam kehamilan, dan infeksi.
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Pendahuluan
• Penurunan AKI dapat dicapai dengan meningkatkan akses terhadap pelayanan

kesehatan ibu yang berkualitas, seperti pelayanan kesehatan ibu hamil, pertolongan

persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih, perawatan pasca persalinan, serta pelayanan

keluarga berencana.

• Buku KIA penting untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai kesehatan ibu

dan anak, serta sebagai alat untuk screening, komunikasi, informasi, edukasi, dan

pemantauan kesehatan.

• Banyak ibu hamil yang tidak memanfaatkan Buku KIA dengan baik. Kurangnya

pemahaman menyebabkan buku ini hanya digunakan sebagai tempat menyimpan catatan

kehamilan dan tidak digunakan sebagai sumber informasi kesehatan.
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Pendahuluan
• Data Riskesdas menunjukkan bahwa kepemilikan buku KIA menurun dari

80,8% pada 2013 menjadi 75,2% pada 2018. Penggunaan buku KIA yang terisi

penuh hanya mencapai 10,5%.

• Kurangnya pemanfaatan Buku KIA berdampak pada perilaku kesehatan ibu

hamil, seperti kurangnya pemeriksaan kehamilan rutin, pemahaman tentang

tanda bahaya, serta pentingnya minum tablet penambah darah dan perawatan

kesehatan lainnya.

• Sikap ibu hamil yang negatif terhadap pemanfaatan Buku KIA, yang

dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, pengalaman pribadi, kebudayaan, media

massa, dan faktor emosional.
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Pendahuluan

• Survei menunjukkan bahwa banyak ibu hamil yang tidak membawa Buku

KIA saat kunjungan pemeriksaan kehamilan. Hal ini disebabkan oleh berbagai

alasan, seperti lupa, hilang, atau rusak.

• Peneliti tertarik untuk mengkaji pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap

pemanfaatan Buku KIA untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu
hamil terhadap pemanfaatan Buku KIA di Puskesmas

Balongsari Surabaya.



7

Metode

• Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan studi 

analitik observasional. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

Cross Sectional, dimana pengumpulan data dilakukan sekaligus pada satu 

saat yang artinya tiap subyek penelitian hanya diobservasi satu kali saja 

(Nursalam, 2020). 



8

Metode

• Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang melakukan 

ANC di Puskesmas Balongsari dalam rentang waktu 1 bulan yaitu 

sebanyak 40 ibu hamil.
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Metode

• Kriteria Inklusi : 

1. Bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani lembar persetujuan

2. Ibu hamil yang memiliki buku KIA 

3. Ibu hamil dapat berkomunikasi secara verbal dengan baik

• Kriteria Ekslusi : 

1. Ibu hamil yang memiliki gangguan psikologis sejak sebelum hamil.
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Metode

• Besar Sampel yang digunakan untuk mengetahui hubungan pengetahuan

dan sikap ibu hamil terhadap pemanfaatan buku KIA adalah menggunakan

rumus binomunal dan  didaptkan hasil 37 orang

• Lokasi penelitian ini dilakukan di Puskesmas Balongsari Kota Surabaya 

Provinsi Jawa Timur

• Waktu Penelitian ini mulai dilakukan setelah proposal disetujui yaitu pada 

bulan Januari 2025 hingga jumlah responden terpenuhi.
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Metode

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. 

• Variabel independen (Bebas)

Dalam penelitian ini variabel independen adalah pengetahuan dan sikap ibu 
hamil.

• Variabel dependen (Terikat)

Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan  adalah pemanfaatan 
buku KIA.
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Metode
Analisis Data 

1. Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian. Bentuk analisis bergantung pada jenis
datanya

2. Analisis Bivariat

Analisis yang digunakan adalah uji Chi Square yakni untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan pemanfaatan buku KIA
akan tetapi jika tidak memenuhi syarat uji Chi Square maka dilakukan uji
fisher. Interpretasi variabel berhubungan apabila nilai P< 0,05.
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
Distribusi frekuensi tingkat karakteristik ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas

Balongsari, Kota Surabaya pada bulan Januari 2025.
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 4.2.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia

>35 tahun sebanyak 22 orang (59.5%), sebagian besar responden berpendidikan

tinggi sebanyak 28 orang (75.7%), sebagian besar tidak bekerja atau sebagai ibu

rumah tangga sebanyak 20 orang (54.1%), dan sebagian besar responden

multigravida sebanyak 29 orang (78.4%).
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
Distribusi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pemanfaatan Buku KIA 

Di Puskesmas Balongsari, Kota Surabaya

Sebagian besar memiliki

pengetahuan kurang sebanyak 20

orang (54.1%)
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
Distribusi Sikap Ibu Hamil Tentang Pemanfaatan Buku KIA 

Di Puskesmas Balongsari, Kota Surabaya

Sebagian besar memiliki sikap

positif sebanyak 23 orang

(62.2%).
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
Distribusi Pemanfaatan Buku KIA pada Ibu Hamil 

Di Puskesmas Balongsari, Kota Surabaya

Sebagian besar pemanfaatan buku

KIA pada responden baik

sebanyak 20 orang (54.1%).
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pemanfaatan Buku KIA 

di Puskesmas Balongsari, Kota Surabaya
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
Responden yang pemanfaatkan buku KIA baik lebih banyak pada responden yang

memiliki pengetahuan baik 14 orang (82,4%) dibandingkan dengan yang memiliki

pengetahuan kurang 6 orang (30,0%) dan sebaliknya responden yang pemanfaatan buku

KIA Kurang lebih banyak pada responden yang memiliki pengetahuan kurang 17 orang

(70,0%) dibandingkan dengan yang memiliki pengetahuan baik 3 orang (17,6%).

Hasil statistic menggunakan uji Chi Square didapatkan hasil nilai P =0,001 (p < 0,05)

hal ini mengidentifikasikan Ho ditolak, artinya ada hubungan pengetahuan Ibu Hamil

tentang Pemanfaatan Buku KIA di Puskesmas Balongsari, Kota Surabaya.
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
Hubungan Sikap Ibu Hamil Tentang Pemanfaatan Buku KIA 

di Puskesmas Balongsari, Kota Surabaya
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HASIL DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN
Responden yang pemanfaatkan buku KIA baik lebih banyak pada responden yang

memiliki sikap positif 16 orang (69,6%) dibandingkan dengan yang memiliki sikap

negatif 4 orang (28,6%) dan sebaliknya responden yang pemanfaatan buku KIA Kurang

lebih banyak pada responden yang memiliki sikap negatif 10 orang (71,4%) dibandingkan

dengan yang memiliki sikap positif 7 orang (30,4%).

Hasil statistic menggunakan uji Chi Square didapatkan hasil nilai P =0,015 (p < 0,05),

hal ini mengidentifikasikan Ho ditolak, artinya ada hubungan Sikap Ibu Hamil tentang

Pemanfaatan Buku KIA di Puskesmas Balongsari, Kota Surabaya.
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PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Pemanfaatan Buku KIA

Berdasarkan hasil analisis, responden dengan pengetahuan baik lebih banyak memanfaatkan Buku KIA

dibandingkan yang memiliki pengetahuan kurang. Uji statistik Chi Square menunjukkan nilai p = 0,001 <

0,05, yang mengindikasikan ada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu hamil dan pemanfaatan Buku

KIA. Semakin baik pengetahuan, semakin baik pemanfaatan Buku KIA.

Penelitian oleh Amelia Donsu (2022) dan Astari & Kirani (2020) juga mendukung temuan ini, yang

menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil dengan penggunaan Buku KIA.
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PEMBAHASAN

Pengetahuan Kurang: Pada responden dengan pengetahuan kurang (54,0%), sebagian

besar tidak memanfaatkan Buku KIA dengan baik, terkait dengan pendidikan ibu yang

lebih rendah (SMP)

Pengetahuan Baik: Pada responden dengan pengetahuan baik (46,0%), sebagian besar

memanfaatkan Buku KIA dengan baik, terutama yang berstatus sebagai ibu rumah tangga

dan memiliki pengalaman dari kehamilan sebelumnya (multigravida). Faktor usia (20-35

tahun) juga mempengaruhi pola pikir yang matang.
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PEMBAHASAN

Pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman akan menghasilkan perilaku yang lebih langgeng. Ibu

dengan pengetahuan baik lebih cenderung memanfaatkan Buku KIA untuk mendeteksi dini masalah

kesehatan ibu dan anak.

Ibu dengan pengetahuan baik memanfaatkan Buku KIA untuk memeriksa kehamilan secara rutin,

memperoleh informasi gizi dan nutrisi, serta mendeteksi masalah kesehatan sejak masa kehamilan

hingga balita.
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PEMBAHASAN
Hubungan Sikap Ibu Hamil Dengan Pemanfaatan Buku KIA

Berdasarkan hasil analisis, responden dengan sikap positif lebih banyak memanfaatkan Buku

KIA dibandingkan dengan responden yang memiliki sikap negatif. Uji statistik Chi Square

menunjukkan p value = 0,015, yang menunjukkan hubungan signifikan antara sikap ibu hamil

dan pemanfaatan Buku KIA. Artinya, sikap positif terhadap Buku KIA meningkatkan

pemanfaatan buku tersebut.

Penelitian oleh Ambaria et al. (2022) dan Sella (2022) juga menemukan adanya hubungan

antara sikap ibu hamil dan pemanfaatan Buku KIA.
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PEMBAHASAN
Sikap ibu hamil dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti orang tua, teman dekat, media massa, dan

dukungan suami. Faktor-faktor ini membentuk persepsi ibu terhadap pentingnya Buku KIA.

Sikap Positif : 69,6% memanfaatkan Buku KIA dengan baik, dipengaruhi oleh faktor usia (20-35

tahun) dan pendidikan (SMA/sarjana). 30,4% kurang memanfaatkan Buku KIA, terutama karena

pengalaman kehamilan sebelumnya (multigravida) dan keterbatasan waktu.

Sikap Negatif : 71,4% kurang memanfaatkan Buku KIA, terutama ibu yang bekerja dengan

keterbatasan waktu.28,6% memanfaatkan Buku KIA dengan baik, terutama ibu primigravida yang

lebih fokus pada kehamilan pertama.
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PEMBAHASAN

Ibu dengan sikap positif cenderung selalu membawa Buku KIA, membaca, dan

menerapkan informasi di dalamnya. Namun, kelalaian dan keterbatasan waktu bisa

mengurangi pemanfaatannya.

Ibu dengan sikap negatif cenderung tidak membawa Buku KIA saat kunjungan ke fasilitas

kesehatan dan merasa pemeriksaan tetap lengkap tanpa menggunakan buku tersebut.
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